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ABSTRAK

Literasi sosial merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar agar peserta didik mampu
berinteraksi, bekerja sama, dan berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki karakteristik kontekstual yang mendukung pengembangan
kompetensi tersebut, tetapi implementasinya masih lebih berorientasi pada aspek kognitif. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan peran guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran IPAS untuk
menumbuhkan literasi sosial peserta didik pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Semampir I Kraksaan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara semi terstruktur, dokumentasi, dan refleksi guru, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafa. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking,
dan diskusi sejawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengintegrasikan literasi sosial ke dalam perencanaan
pembelajaran, menerapkan pembelajaran kolaboratif dan kontekstual yang mendorong interaksi sosial, serta
menggunakan asesmen autentik untuk memantau perkembangan peserta didik. Pengembangan literasi sosial didukung
oleh kompetensi pedagogis guru, budaya sekolah yang kondusif, karakteristik pembelajaran IPAS, dan partisipasi aktif
peserta didik.
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad ke-21 menempatkan sekolah sebagai institusi yang tidak hanya
mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga membentuk kemampuan peserta didik untuk beradaptasi,
berkolaborasi, dan berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan
tuntutan tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka mengarahkan proses pembelajaran agar berpusat pada
peserta didik melalui pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan mendukung pengembangan
pengetahuan, keterampilan, serta karakter (Kemendikbudristek, 2024; OECD, 2023; Zakarina et al., 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang tidak hanya untuk meningkatkan capaian
akademik, tetapi juga untuk memperkuat kompetensi sosial yang relevan dengan kehidupan nyata.

Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar adalah literasi sosial. Literasi
sosial mengacu pada kemampuan individu memahami norma sosial, membangun hubungan interpersonal,
menunjukkan empati, bekerja sama, menghargai keberagaman, serta mengambil keputusan secara bertanggung
jawab dalam berbagai situasi sosial (Borshchevskaya & Karpova, 2022; Street, 1984; Ungureanu, 2024; Wibowo
et al., 2024). Kompetensi tersebut berkembang melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, dan partisipasi aktif
dalam lingkungan sekolah sehingga proses pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk terlibat dalam aktivitas kolaboratif dan reflektif (Keogh, 2025).

Peran guru menjadi faktor penting dalam pengembangan literasi sosial karena guru berperan dalam
merancang, memfasilitasi, dan mengevaluasi pengalaman belajar yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial.
Berdasarkan teori pembelajaran sosial Bandura (1986), perilaku sosial berkembang melalui proses observasi,
pengalaman langsung, dan interaksi dengan lingkungan. Teori ini menjadi dasar dalam memahami bagaimana
guru berperan sebagai model perilaku sosial serta menciptakan aktivitas pembelajaran yang memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, meniru, dan mempraktikkan perilaku seperti kerja sama,
tanggung jawab, dan penghargaan terhadap pendapat orang lain.

Selain itu, teori konstruktivisme sosial oleh Vygotsky (1978) menjelaskan bahwa perkembangan
pengetahuan dan kompetensi sosial peserta didik dibangun melalui interaksi sosial dengan dukungan guru
sebagai fasilitator pembelajaran. Dalam penelitian ini, teori konstruktivisme sosial digunakan untuk
menganalisis bagaimana guru mengintegrasikan literasi sosial pada tahap perencanaan pembelajaran melalui
penyusunan aktivitas kolaboratif, tahap pelaksanaan pembelajaran melalui fasilitasi diskusi, pemecahan masalah,
dan interaksi antarpeserta didik, serta tahap evaluasi pembelajaran melalui asesmen yang memperhatikan
perkembangan kemampuan sosial peserta didik. Dengan demikian, kedua teori tersebut menjadi landasan
analisis untuk memahami peran guru dalam membangun pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada perkembangan komunikasi, kolaborasi, empati, dan tanggung jawab
sosial peserta didik (Maulani et al., 2021).

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki karakteristik yang mendukung
pengembangan literasi sosial melalui pembelajaran kontekstual, integratif, dan berbasis penyelidikan (Basri,
2025; Parisu et al., 2025; Zakarina et al., 2024). Selain meningkatkan literasi sosial, pembelajaran IPAS juga
berkontribusi terhadap pengembangan berpikir kritis, literasi sains, dan kepedulian terhadap lingkungan sebagai
bagian dari kompetensi abad ke-21 (Fitriani, 2025; Prastyaningrum, 2024).

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih lebih banyak berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik dibandingkan
pengembangan kompetensi sosial peserta didik. Penelitian Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka masih menghadapi kendala dalam mengembangkan aspek sosial
peserta didik karena pembelajaran lebih menekankan pemahaman konsep materi dan pencapaian hasil belajar.
Selanjutnya, Dahlianti (2024) menemukan bahwa kemampuan literasi sosial peserta didik belum berkembang
secara optimal karena aktivitas pembelajaran belum secara khusus dirancang untuk melatih kemampuan
memahami norma sosial, membangun interaksi, dan bekerja sama. Rizal (2025) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS masih membutuhkan strategi yang lebih sistematis dalam mengintegrasikan literasi sosial,
terutama melalui peran guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong interaksi dan kolaborasi
peserta didik. Penelitian lain lebih banyak mengkaji efektivitas model pembelajaran atau penguatan karakter
(Aini et al., 2025; Aopmonaim, 2025; Fatmawati et al., 2025), sedangkan kajian yang secara khusus menjelaskan
bagaimana guru mengintegrasikan literasi sosial mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu

dikaji lebih lanjut.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis secara
komprehensif peran guru dalam menumbuhkan literasi sosial melalui pembelajaran IPAS pada setiap tahapan
pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat pengembangan literasi sosial pada implementasi Kurikulum Merdeka.
Temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan praktik pembelajaran
IPAS sekaligus memperkaya kajian mengenai pengembangan literasi sosial di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran IPAS untuk menumbuhkan literasi sosial peserta didik pada
implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Semampir I Kraksaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai peran guru dalam menumbuhkan literasi sosial melalui pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada implementasi Kurikulum Merdeka (Creswell, 2018; Sugiyono, 2022).
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Semampir I Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, yang dipilih secara
purposive berdasarkan hasil identifikasi awal bahwa sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran IPAS
dengan pendekatan yang memberikan ruang bagi pengembangan interaksi sosial peserta didik. Berdasarkan
observasi awal, ditemukan bahwa guru telah menerapkan berbagai aktivitas pembelajaran seperti diskusi
kelompok, kerja sama dalam penyelesaian tugas, presentasi hasil kerja, dan refleksi pembelajaran yang
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mendorong peserta didik untuk berkomunikasi, bertukar pendapat, serta menghargai pandangan teman. Praktik
pembelajaran tersebut menunjukkan adanya relevansi antara kondisi sekolah dengan fokus penelitian mengenai
peran guru dalam mengintegrasikan literasi sosial melalui pembelajaran IPAS.

Subjek penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah, 1 guru kelas VI sebagai informan utama, serta 20 peserta
didik kelas VI sebagai sumber data pendukung. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran

IPAS.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, dokumentasi, dan refleksi
guru. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi praktik pembelajaran yang mendukung pengembangan
literasi sosial. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai strategi, pengalaman, serta kendala
yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan literasi sosial. Dokumentasi meliputi modul ajar, asesmen, foto
kegiatan pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya. Refleksi guru digunakan untuk melengkapi informasi
mengenai proses pembelajaran dan evaluasi yang telah dilaksanakan.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, dan peer debriefing.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
member checking dilakukan untuk memastikan kesesuaian hasil interpretasi peneliti dengan informasi yang
diberikan oleh informan.

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Analisis dilakukan secara simultan sejak proses
pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai peran guru dalam menumbuhkan literasi sosial melalui pembelajaran IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan empat temuan utama yang berkaitan dengan peran guru dalam
menumbuhkan literasi sosial melalui pembelajaran IPAS pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri
Semampir | Kraksaan. Temuan meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat pengembangan literasi sosial Semampir | Kraksaan.

Tabel 1. Matriks Temuan Penelitian tentang Peran Guru dalam Menumbuhkan Literasi Sosial

Aspek Temuan Bukti Data Interpretasi

Perencanaan  Guru mengintegrasikan literasi Wawancara guru Literasi sosial dirancang sejak
sosial dalam modul ajar melalui dan dokumentasi tahap perencanaan.
diskusi, kerja kelompok, presentasi,  modul ajar.
dan refleksi.

Pelaksanaan ~ Guru berperan sebagai fasilitator Observasi kegiatan ~ Aktivitas kolaboratif
dalam diskusi, pemecahan masalah,  dan wawancara mengembangkan komunikasi,
dan presentasi. guru. kerja sama, dan tanggung

jawab.

Evaluasi Guru menilai kerja sama, Observasi dan Asesmen tidak hanya
komunikasi, tanggung jawab, dokumentasi mengukur aspek kognitif,
partisipasi, dan penghargaan asesmen. tetapi juga kompetensi sosial.
terhadap pendapat.

Pendukung Kompetensi guru, pembelajaran Wawancara dan Lingkungan pembelajaran
IPAS yang kontekstual, budaya observasi. yang mendukung
sekolah, perangkat pembelajaran, memperkuat pengembangan
dan partisipasi siswa. literasi sosial.

Penghambat  Perbedaan karakter siswa, Wawancara guru Pengembangan literasi sosial
keterbatasan waktu, dan variasi dan observasi. memerlukan pendampingan
dukungan keluarga. dan dukungan berkelanjutan.
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Peran Guru dalam Perencanaan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengintegrasikan pengembangan literasi sosial sejak tahap
perencanaan pembelajaran. Integrasi tersebut tercermin dalam penyusunan modul ajar yang tidak hanya memuat
tujuan pembelajaran terkait penguasaan konsep IPAS, tetapi juga aktivitas yang mendukung perkembangan
kemampuan sosial peserta didik, seperti komunikasi, kerja sama, penghargaan terhadap pendapat orang lain,
dan tanggung jawab terhadap tugas kelompok. Guru merancang aktivitas kolaboratif, pertanyaan pemantik, serta
asesmen yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Temuan tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI yang menjelaskan bahwa
perencanaan pembelajaran IPAS tidak hanya diarahkan untuk mencapai tujuan akademik, tetapi juga untuk
membangun kemampuan sosial peserta didik melalui kegiatan yang melibatkan kerja sama dan interaksi
antarpeserta didik.

“Kegiatan kelompok tidak hanya untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga melatih anak-anak agar bisa bekerja
sama, berbagi tugas, dan menghargai pendapat temannya.” (G1, wawancara, 26 April 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru secara sadar merancang aktivitas pembelajaran sebagai
sarana pengembangan literasi sosial. Guru tidak hanya menempatkan kegiatan kelompok sebagai metode
penyelesaian tugas, tetapi menjadikannya sebagai pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik berlatih
berkomunikasi, mengambil peran, dan bertanggung jawab dalam kelompok.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi pembelajaran yang menunjukkan bahwa peserta
didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi, membagi tugas, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Selain itu, dokumentasi modul ajar menunjukkan
bahwa guru telah memasukkan kegiatan diskusi kelompok, presentasi hasil kerja, dan refleksi pembelajaran
sebagai bagian dari strategi pembelajaran IPAS.

Berdasarkan bukti wawancara, observasi, dan dokumentasi tersebut, dapat dipahami bahwa perencanaan
pembelajaran yang dilakukan guru telah mencerminkan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang
bagi peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Integrasi
literasi sosial sejak tahap perencanaan menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyusun
perangkat pembelajaran, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar yang menghubungkan pencapaian
akademik dengan perkembangan kompetensi sosial peserta didik.

Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator, motivator, sekaligus pembimbing selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru tidak mendominasi proses pembelajaran, tetapi mengarahkan peserta
didik agar aktif berdiskusi, bertukar pendapat, dan menyelesaikan permasalahan secara bersama. Peran tersebut
terlihat ketika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi masalah,
menyampaikan gagasan, serta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.

Berbagai aktivitas pembelajaran IPAS yang diterapkan guru berkontribusi terhadap pengembangan
indikator literasi sosial peserta didik. Aktivitas diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, menghargai pendapat orang lain, dan membangun sikap
toleransi melalui proses bertukar gagasan dengan anggota kelompok. Aktivitas observasi lingkungan mendorong
peserta didik untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sosial dan memahami hubungan antara
permasalahan di sekitar dengan kehidupan masyarakat. Selanjutnya, kegiatan presentasi hasil kerja melatih
keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat, bertanggung jawab terhadap hasil kelompok, serta
menerima tanggapan dari peserta didik lain. Sementara itu, aktivitas penyelesaian studi kasus atau pemecahan
masalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama, mengambil keputusan bersama, dan
mencari solusi berdasarkan pertimbangan kelompok.

Temuan tersebut diperkuat melalui hasil observasi pembelajaran yang menunjukkan bahwa peserta didik
terlibat aktif dalam kegiatan kelompok dengan membagi tugas, membantu anggota kelompok yang mengalami
kesulitan, menyampaikan pendapat, serta memberikan tanggapan terhadap ide teman. Selain itu, guru
memberikan penguatan melalui pertanyaan reflektif dan umpan balik selama proses pembelajaran untuk
membantu peserta didik memahami pentingnya kerja sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap
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pendapat orang lain.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat dipahami bahwa aktivitas pembelajaran IPAS yang dirancang
guru tidak hanya berfungsi untuk mencapai tujuan akademik, tetapi juga menjadi sarana pengembangan literasi
sosial melalui pengalaman interaksi langsung. Setiap aktivitas pembelajaran memberikan kontribusi terhadap
indikator literasi sosial, seperti kemampuan komunikasi, kerja sama, empati, toleransi, tanggung jawab, dan
pengambilan keputusan secara bersama. Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kompetensi sosial
secara berkelanjutan.

Peran Guru dalam Evaluasi Pembelajaran

Guru melaksanakan evaluasi tidak hanya terhadap penguasaan materi IPAS, tetapi juga terhadap
perkembangan literasi sosial peserta didik. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama pembelajaran, penilaian
kinerja, penilaian proyek, presentasi kelompok, serta refleksi pembelajaran.

Aspek yang dinilai meliputi kemampuan bekerja sama, komunikasi, tanggung jawab, disiplin, partisipasi,
dan sikap menghargai pendapat orang lain. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian umpan balik
sekaligus perbaikan strategi pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Dokumentasi penilaian menunjukkan bahwa asesmen autentik memberikan informasi yang lebih
komprehensif mengenai perkembangan kompetensi sosial peserta didik dibandingkan penilaian yang hanya
berorientasi pada hasil belajar kognitif.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Literasi Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan literasi sosial dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung, yaitu kompetensi pedagogis guru, karakteristik pembelajaran IPAS yang
kontekstual, budaya sekolah yang mendukung kolaborasi, ketersediaan perangkat pembelajaran, serta partisipasi
aktif peserta didik selama proses belajar.

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat. Perbedaan karakter dan
kemampuan sosial peserta didik menyebabkan tingkat partisipasi dalam kegiatan kelompok tidak selalu sama.
Keterbatasan waktu pembelajaran juga mengurangi kesempatan guru untuk melakukan pendampingan secara
optimal kepada seluruh peserta didik. Selain itu, dukungan lingkungan keluarga yang bervariasi turut
memengaruhi perkembangan literasi sosial peserta didik di sekolah.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan literasi sosial berlangsung lebih efektif
ketika guru mengintegrasikan aktivitas kolaboratif, komunikasi, dan refleksi secara konsisten pada setiap tahapan

pembelajaran IPAS
Pembahasan
Peran Guru dalam Mengintegrasikan Literasi Sosial pada Pembelajaran IPAS

Pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan adanya perubahan peran guru dari penyampai informasi
menjadi fasilitator pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mabrur dan Ratnawati (2026) yang
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran berbasis masalah guru tidak menjadi satu-satunya sumber informasi,
tetapi berperan dalam membimbing peserta didik melalui diskusi, pemberian arahan, dan pendampingan
penyelesaian masalah. Peran tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki posisi sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pemahaman
melalui interaksi dan pengalaman belajar bersama.

Dalam konteks penelitian ini, perubahan peran guru terlihat dari strategi pembelajaran yang diterapkan,
yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi permasalahan, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan mengambil keputusan bersama melalui aktivitas pembelajaran kontekstual. Guru
tidak lagi mendominasi proses pembelajaran, tetapi lebih banyak mengarahkan kegiatan melalui pemberian
pertanyaan pemantik, pendampingan diskusi, serta pemberian umpan balik terhadap hasil kerja peserta didik.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi pembelajaran yang menunjukkan bahwa guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok,
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penyelesaian masalah, dan presentasi hasil kerja. Selama proses pembelajaran IPAS berlangsung, guru tidak
hanya menjelaskan materi, tetapi lebih banyak memberikan arahan, mengajukan pertanyaan yang mendorong
peserta didik berpikir kritis, serta membantu peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar aktif sesuai dengan prinsip pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.

Hasil observasi tersebut diperkuat melalui wawancara dengan guru kelas VI yang menjelaskan bahwa
pembelajaran IPAS dirancang agar peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk menemukan pemahaman melalui diskusi dan pengalaman belajar bersama.

“Saya lebih banyak mengarahkan anak-anak untuk berdiskusi dan mencari solusi bersama. Jadi bukan hanya saya yang
menjelaskan materi, tetapi mereka juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan menemukan jawaban
dari permasalahan yang diberikan.” (G1, wawancara, 29 April 2026)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa guru telah mengalami
pergeseran peran dari pusat informasi menjadi pendamping proses belajar peserta didik. Guru berperan dalam
menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi,
kerja sama, tanggung jawab, toleransi, serta kemampuan menghargai perspektif orang lain. Dengan demikian,
aktivitas pembelajaran IPAS tidak hanya diarahkan untuk mencapai tujuan kognitif, tetapi juga menjadi ruang
pembentukan kemampuan sosial peserta didik.

Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) yang menjelaskan bahwa
perkembangan pengetahuan dan kemampuan individu terbentuk melalui interaksi sosial dengan lingkungan.
Dalam konteks pembelajaran IPAS, interaksi antarpeserta didik melalui diskusi dan kerja kelompok menjadi
media untuk membangun kemampuan memahami norma sosial, menunjukkan empati, serta mengembangkan
kerja sama. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Maulani et al. (2021) yang menyatakan bahwa
keberhasilan pembelajaran literasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang aktivitas
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik.

Selain itu, karakteristik pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan
sosial memberikan peluang bagi guru untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan permasalahan nyata
dalam kehidupan peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, fenomena
sosial, dan pemecahan masalah memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga belajar
mengambil keputusan secara bersama dan mempertimbangkan perspektif orang lain. Temuan ini mendukung
pendapat Zakarina et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka
memiliki potensi untuk memperkuat literasi sosial melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi literasi sosial dalam
pembelajaran IPAS tidak hanya bergantung pada materi atau model pembelajaran yang digunakan, tetapi juga
pada konsistensi guru dalam menyusun tujuan, aktivitas, dan evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada
perkembangan sosial peserta didik. Peran guru sebagai perancang pembelajaran menjadi dasar penting dalam
menciptakan proses pembelajaran IPAS yang tidak hanya menghasilkan pemahaman konsep, tetapi juga
membentuk kemampuan komunikasi, kolaborasi, empati, dan tanggung jawab sosial peserta didik.

Kontribusi Pembelajaran IPAS terhadap Pengembangan Literasi Sosial

Karakteristik pembelajaran IPAS memberikan peluang yang luas bagi pengembangan literasi sosial karena
materi pembelajaran berkaitan dengan fenomena alam dan sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran IPAS dimanfaatkan guru sebagai ruang untuk
mengembangkan kemampuan sosial melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti observasi lingkungan,
diskusi kelompok, penyelidikan sederhana, presentasi hasil kerja, dan pemecahan masalah. Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi, bertukar pendapat, membagi tanggung jawab,
serta mengambil keputusan secara bersama. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mulai terlibat
aktif dalam kegiatan kelompok dengan menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan teman, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.

Temuan observasi tersebut diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru kelas VI yang menjelaskan
bahwa pembelajaran IPAS tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep, tetapi juga digunakan sebagai sarana
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melatih kemampuan sosial peserta didik. Guru menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran yang dikaitkan
dengan lingkungan sekitar membuat peserta didik lebih mudah memahami permasalahan dan belajar bekerja
sama dalam mencari solusi.

“Kalau pembelajaran IPAS biasanya saya kaitkan dengan lingkungan sekitar anak-anak. Jadi mereka tidak hanya
memahami materi, tetapi juga belajar bagaimana bekerja sama, berdiskusi, dan mencari solusi bersama dengan teman
kelompoknya. Dari kegiatan tersebut terlihat anak-anak mulai berani menyampaikan pendapat dan menghargai pendapat
temannya.” (G1, wawancara, 26 April 2026)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS yang bersifat kontekstual mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna karena peserta didik berinteraksi dengan permasalahan yang relevan dengan
kehidupan mereka. Aktivitas kolaboratif dalam pembelajaran membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan komunikasi interpersonal, empati, tanggung jawab, dan kerja sama sebagai bagian dari literasi sosial.
Temuan ini sejalan dengan Zakarina et al. (2024) yang menjelaskan bahwa integrasi IPA dan IPS dalam
Kurikulum Merdeka memiliki potensi dalam memperkuat literasi sains dan sosial melalui pembelajaran yang
kontekstual. Selain itu, Keogh (2025) dan Everatt (2025) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang inovatif
dan memberikan ruang interaksi sosial dapat mendukung perkembangan kompetensi sosial peserta didik.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Rahmatika et al. (2026) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis konteks lingkungan melalui kegiatan observasi, eksplorasi, diskusi, dan refleksi mampu
menciptakan pengalaman belajar yang autentik bagi peserta didik. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan konsep pembelajaran dengan
fenomena nyata di sekitar mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Dalam konteks pembelajaran
IPAS, pendekatan tersebut memiliki keterkaitan dengan pengembangan literasi sosial karena peserta didik
memperoleh pengalaman untuk berinteraksi, bertukar gagasan, dan menyelesaikan permasalahan secara
bersama.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual dan kolaboratif dapat mendukung perkembangan kemampuan sosial peserta didik
(Fatmawati et al., 2025; Sari et al., 2023; Zakarina et al., 2024). Namun, berdasarkan telaah terhadap penelitian
terdahulu, sebagian besar kajian masih berfokus pada pengaruh penerapan model atau strategi pembelajaran
tertentu terhadap peningkatan hasil belajar, keterampilan sosial, atau penguatan karakter peserta didik.
Penelitian Fatmawati et al. (2025) misalnya, lebih menekankan efektivitas pembelajaran berbasis kolaborasi
dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik, sedangkan Sari et al. (2023) dan Zakarina et al. (2024) lebih
banyak mengkaji implementasi pembelajaran kontekstual dalam mendukung pemahaman konsep dan literasi
peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menjelaskan bagaimana guru
mengintegrasikan literasi sosial melalui keseluruhan proses pembelajaran IPAS, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus terhadap proses pedagogis guru dalam
menghubungkan tujuan pembelajaran, aktivitas kolaboratif, dan asesmen sebagai strategi pengembangan literasi
sosial peserta didik secara sistematis. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai
implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya mengenai peran guru dalam menciptakan pengalaman belajar
IPAS yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kompetensi sosial
peserta didik.

Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Literasi Sosial

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi sosial dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal yang saling berkaitan. Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung utama meliputi
kompetensi pedagogis guru, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kolaboratif, lingkungan belajar
yang kondusif, dukungan sekolah, serta karakteristik pembelajaran IPAS yang kontekstual. Hasil observasi
menunjukkan bahwa ketika guru mampu menciptakan suasana kelas yang terbuka dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berinteraksi, keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok menjadi lebih optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran guru menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman
belajar yang mendukung perkembangan literasi sosial.

Temuan tersebut sejalan dengan Hidayat et al. (2026) yang menjelaskan bahwa kreativitas guru dan
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interaksi sosial dalam pembelajaran berkontribusi terhadap keterlibatan peserta didik. Selain itu, Solikin et al.
(2025) menunjukkan bahwa lingkungan belajar dan fasilitas pembelajaran turut mendukung keberhasilan proses
belajar peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, dukungan lingkungan sekolah dan ketersediaan perangkat
pembelajaran membantu guru menciptakan aktivitas IPAS yang memungkinkan peserta didik belajar melalui
interaksi sosial.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat, yaitu perbedaan karakteristik
peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, serta variasi dukungan lingkungan keluarga. Perbedaan
kemampuan sosial menyebabkan tidak semua peserta didik memiliki tingkat partisipasi yang sama dalam
kegiatan kelompok, sehingga beberapa peserta didik masih membutuhkan pendampingan lebih dari guru.
Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan karena pengembangan literasi sosial membutuhkan
proses interaksi dan refleksi yang tidak dapat dilakukan secara instan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan literasi sosial memerlukan strategi yang
berkelanjutan serta keterlibatan berbagai pihak. Guru memiliki peran utama dalam mengelola pembelajaran,
tetapi keberhasilannya juga dipengaruhi oleh dukungan sekolah, karakter peserta didik, dan lingkungan
keluarga. Hal ini sejalan dengan Wibowo et al. (2024) yang menyatakan bahwa perkembangan literasi siswa
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan sosial dan interaksi yang terbentuk dalam proses pembelajaran. Selain itu,
Novanca et al. (2025) menunjukkan bahwa persepsi positif peserta didik terhadap pembelajaran dan keterlibatan
aktif dalam proses belajar dapat memperkuat keberhasilan pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi sosial tidak hanya dibangun melalui
aktivitas pembelajaran di kelas, tetapi merupakan hasil interaksi antara kompetensi guru, karakteristik
pembelajaran, budaya sekolah, serta dukungan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penguatan literasi sosial
melalui pembelajaran IPAS perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan agar peserta didik tidak hanya
memiliki kemampuan akademik, tetapi juga mampu berinteraksi dan berpartisipasi secara positif dalam
kehidupan sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan literasi sosial dalam pembelajaran IPAS
pada implementasi Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh kemampuan guru mengintegrasikan kompetensi sosial
secara sistematis ke dalam keseluruhan proses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar, fasilitator interaksi, pembimbing, dan evaluator yang
menciptakan lingkungan belajar kolaboratif serta berpusat pada peserta didik. Integrasi aktivitas kontekstual,
kerja sama, komunikasi, refleksi, dan asesmen autentik menunjukkan kontribusi terhadap berkembangnya
kemampuan sosial peserta didik secara lebih optimal. Meskipun demikian, efektivitas pengembangannya tetap
dipengaruhi oleh kompetensi guru, karakteristik peserta didik, budaya sekolah, ketersediaan waktu
pembelajaran, dan dukungan keluarga. Oleh karena itu, penguatan literasi sosial perlu ditempatkan sebagai
bagian integral dari pembelajaran IPAS melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berkesinambungan
sehingga implementasi Kurikulum Merdeka mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki kompetensi sosial yang relevan dengan tuntutan kehidupan abad ke-21.
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